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ABSTRAK 

 

Mohammad Hisyam Yahya, NIM: 17086030036, Prinsip-prinsip Pendidikan 

Akhlak menurut Bediuzzaman  Said Nursi. 

 

Said Nursi muncul sebagai pembaharu yang ingin mengadakan perbaikan 

untuk “persoalan umat”. Said Nursi memiliki karakter pemikiran yang memihak 

kepada keimanan, pemahaman Al-Qur‟an, hari akhir, dan integralitas keilmuan. 

Said Nursi adalah sosok pemberani dan gigih memperjuangkan umat Islam di Turki 

pada masa akhir kerajaan Turki Usmani yang mencetuskan gagasan pembelaan 

terhadap agama dan kehidupan sosial-kemasyarakatan. Said Nursi merupakan salah 

satu orang besar yang berani menghadapi dan menyelamatkan umat manusia dari 

berbagai peristiwa berdarah dan penyimpangan terhadap fitrah manusia. Said Nursi 

juga menghalangi manusia agar tidak terjatuh ke dalam atsmosfir kehancuran dalam 

kebudayaan mereka. 

Masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah: Bagaimana biografi Said 

Nursi; Bagaimana konsep pendidikan menurut Said Nursi; Bagaimana pemikiran 

pendidikan akhlak menurut  Said  Nursi 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang biografi Said Nursi 

konsep pendidikan menurut Said Nursi dan pemikiran akhlak menurut Said Nursi. 

Secarat eoritis, untuk memberikan informasi kepada peneliti tokoh Said Nursi 

lanjutan dalam mengkaji dan mengetahui tentang konsep pendidikan akhlak yang 

pernah dihasilkan oleh Said Nursi sebagai tokoh filosof modern yakni sebagai upaya 

pengungkapan khazanah intelektual muslim abad ke – 20 yang dapat dijadikan 

inspirasi dan motivasi bagi munculnya kejayaan Islam kembali. Kemudian dalam 

kaitannya dengan ilmu pendidikan akhlak upaya penelitian ini akan bermanfaat 

untuk memberikan motivasi bagi diadakannya pembahasan-pembahasan lebih lanjut 

tentang akhlak Islam secara filosofis untuk menemukan teori baru di bidang 

pendidikan akhlak.  Penelitian ini juga berguna sebagai salah satu bahan pemikiran 

untuk mengantisipasi bentuk pendidikan akhlak yang terintegrasi dalam semua 

disiplin bidang pendidikan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dalam 

artian semua sumber data berasal dari bahan-bahan tertulis berupa buku, dokumen, 

majallah dan naskah yang ada kaitannya dengan topic pembahasan melalui 

penelaahan berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian yang mencakup 

data primer, sekunder, dantertier. Data-data  yang dikumpulkan dan dibaca. 

Materi pelajaran yang ditawarkan oleh Said Nursi dan diajarkan kepada 

siswanya tidak terlepas dari karya monumental beliau yang tecakup dalam Rasail 

An-Nur, serta metodologi pengajaran beliau sangat memperhatikan aspek 

kepribadian peserta didik, pendidikan yang digagas dalam pemikiran pendidikan 

Said Nursi dengan pendidikan Islam di dunia ini, mulai tampak dan disadari oleh 

sebagian umat Islam diseluruh dunia pendidikan Islam yang mengingingkan 

penguasan  IPTEK dam IMTAK 

 

Kata Kunci :Pendidikan, Akhlak, Bediuzzaman  Said Nursi 
 

  



 

 

ABSTRACT 

 

Mohammad Hisyam Yahya, NIM: 17086030036, Principles of Moral 

Education according to Bediuzzaman Said Nursi. 

 

Said Nursi emerged as a reformer who wanted to make improvements to the 

"problems of the people". Said Nursi has the character of thought that is in favor of 

the faith, understanding of the Qur'an, the end of the day, and scientific integrity. 

Said Nursi is a brave and persistent figure fighting for Muslims in Turkey at the end 

of the Ottoman Turkish empire who sparked the idea of a defense of religion and 

social life. Said Nursi is one of the great people who dared to face and save 

humanity from various bloody events and deviations from human nature. Said Nursi 

also prevented people from falling into the atmosphere of destruction in their 

culture. 

The issues raised from this research are: How is the biography of Said Nursi; 

What is the concept of education according to Said Nursi; How to think about moral 

education according to Said Nursi 

This study aims to describe the biography of Said Nursi's concept of 

education according to Said Nursi and moral thinking according to Said Nursi. 

Dying eoritis, to provide information to the researcher Said Nursi figure further in 

studying and knowing about the concept of moral education that was once produced 

by Said Nursi as a modern philosopher as an effort to express the intellectual 

property of the 20th century Muslim that can be used as inspiration and motivation 

for the emergence of glory Islam returned. Then in relation to the science of moral 

education this research effort will be useful to provide motivation for holding 

further discussions about philosophical Islam philosophically to find new theories in 

the field of moral education. This research is also useful as one of the thoughts to 

anticipate integrated forms of moral education in all disciplines in the field of 

education. 

This type of research is library research, in the sense that all data sources 

come from written materials in the form of books, documents, majallah and 

manuscripts related to the topic of discussion through the study of various literatures 

related to research that include primary, secondary data , dantertier. Data collected 

and read. 

The subject matter offered by Said Nursi and taught to his students is 

inseparable from his monumental work which is covered in Rasail An-Nur, as well 

as the teaching methodology he is very concerned with aspects of the personality of 

students, education initiated in the thought of Said Nursi's education with Islamic 

education in this world , began to appear and be realized by some Muslims 

throughout the world of Islamic education who want the mastery of science and 

technology and IMTAK 

 

Keywords: Education, Morals, Bediuzzaman Said Nursi. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

1. Bila dalam naskah Tesis ini dijumpai nama dan istilah teknis ( technical term) 

yang berasal dari bahasa Arab akan ditulis dengan huruf latin. Pedoman 

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

ARAB LATIN 

Konsonan Nama Konsonan Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan 

 Ba b Be 

 Ta t Te 

 Sa s| Es (dengan titik di atas) 

 Jim j Je 

 Ha h} Ha 

 Kha kh Ka dan Ha 

 Dal d De 

 Zal z\ Zet (dengan titik di tas) 

 Ra r Er 

 Zai z Zet 

 Sin s Es 

 Syin sy Es dan Ye 

 Sad s} Es (dengan titik di bawah) 

 Dad d{ De (dengan titik di bawah) 

 Ta t} Te (dengan titik di bawah) 

 Za z} Zet (dengan titik di bawah) 

 Ain „ Koma terbalik (di atas) 

 Gain g Ge 

 Fa f Ef 

 Qaf q Ki 

 Kaf k Ka 



 

 

 Lam l El 

 Mim m Em 

 Nun n En 

 Wau w We 

 Ha h Ha 

 Hamzah ' Apostrof 

 Ya y Ya 

 

2.   Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya dalam bahasa latin dilambangkan dengan 

huruf sebagai berikut: 

a.       Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misal shahibul. 

b.      Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya al-ikhtilat. 

c.       Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya mudharabah. 

3.  Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara   

      harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan  

      gabungan huruf sebagai berikut: 

a.  Vokal rangkap  dilambangkan dengan gabungan huruf aw. 

b.  Vokal rangkap  dilambangkan dengan gabungan huruf ay. 

4.  Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,  

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan 

horisontal) di atasnya, misalnya mudharib. 

5.  Syaddah atau taysdid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,  
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      transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan  

     huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya adh-dharbu. 

6.   Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf ,  

      transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai   

      dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi kata  

      sempang sebagai penghubung. Misal: al-Baqarah. 

7.   Ta‟ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan 

latin  

      dilambangkan dengan huruf “h” misalnya: mu‟amalah, sedangkan Ta‟  

      marbutah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”. 

8.  Tanda apostrof (') sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang  

     terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ulama‟. Sedangkan di awal kata,  

     huruf hamzah tidak dilambangkan dengan apapun, misal 'Inan. 
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